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ABSTRAK

PT. Bintang Gasing Persada merupakan Perusahaan yang bergerak dalam pengolahan getah karet khususnya di daerah Banyuasin yang mana dalam pengolahan getah karet ini terutama menjadikan getah tersebut menjadi Crumb Rubber dengan demikian akan meningkatkan nilai tambah dari getah karet yang dihasilkan oleh perkebunan rakyat terutama yang berada di Kabupaten Banyuasin. Penilaian Kinerja Pegawai yang ada di PT. Bintang Gasing Persada menggunakan standar program dan kurang efisiennya penyimpanan data yang menghambat pemprosesan data dan pengambilan keputusan yang tepat. Sehubungan dengan berkembangnya suatu teknologi informasi maka diperlukanlah suatu sistem informasi penilaian kinerja. Dengan permasalahan yang ada maka penulis berkeinginan untuk penelitian dengan judul “Sistem Informasi Penilaian Kinerja Pada PT. Bintang Gasing Persada Kab. Banyuasin Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)”.

I. PENDAHULUAN


Pesatnya perkembangan teknologi informasi menjadi persaingan berbagai bidang untuk memanfaatkan hal tersebut dengan penggunaannya, khususnya bagi Perusahaan guna menghasilkan informasi yang benar. Penggunaan komputer dapat menghasilkan Laporan yang lebih akurat dan pencarian data yang lebih cepat. Teknologi berkembang menjadikan sistem bagian yang tidak kalah pentingnya dalam perusahaan, ataupun instansi-instansi dalam penerapan teknologi dan sistem informasi pada perusahaan dapat menjadi teknologi yang tepat guna dalam mengolah data menjadi informasi yang mendukung pengambilan keputusan yang tepat dan dapat memberikan keunggulan, sehingga mendapat prioritas yang tinggi dalam mendukung pelaksanaan kinerja Perusahaan.


Seiring dengan perkembangan peradaban manusia kebutuhan manusia terus meningkat di segala bidang termasuk juga ilmu pengetahuan dan teknologi informasi, salah satu yang dihasilkan adalah komputer. Komputer terus mengalami perkembangan sejak pertama kali diciptakan hingga sekarang. Komputer sebagai alat elektronik yang digunakan untuk memanipulasi data dengan operasi logika dan aritmatika  untuk menghasilkan informasi yang berguna. Perkembangan teknologi dan informasi sekarang ini sudah menjadi suatu kebutuhan bagi perusahaan atau instansi maupun masyarakat dalam memperoleh informasi yang sangat membantu dalam pengambilan keputusan.


Sistem berbasis komputer merupakan serangkaian kegiatan yang dimaksudkan untuk menyediakan informasi yang mencakup pengumpulan, pemrosesan, penyimpanan dan pencarian data sehingga menghasilkan informasi yang memenuhi persyaratan kelengkapan, kemuktakhiran, keandalan yang tangguh yang dapat digunakan sebagai  alat pendukung pengambilan keputusan secara efektif dalam sebuah perusahaan atau instansi berdasarkan teknologi web dapat diakses dan dimanfaatkan untuk mempermudah proses pengolahan data, dalam penggunaannya. Metode AHP ini merupakan pengambilan keputusan yang memiliki alternatif sebuah hierarki yang memungkinkan memecahkan masalah kompleks. Metode AHP ini banyak memiliki keunggulan dalam menjelaskan proses pengambilan keputusan dibandingakan dengan metode yang lain. 


PT. Bintang Gasing Persada merupakan Perusahaan yang bergerak dalam pengolahan getah karet khususnya di daerah Banyuasin yang mana dalam pengolahan getah karet ini terutama menjadikan getah tersebut menjadi Crumb Rubber dengan demikian akan meningkatkan nilai tambah dari getah karet yang dihasilkan oleh perkebunan rakyat terutama yang berada di Kabupaten Banyuasin. Penilaian Kinerja Pegawai yang ada di PT. Bintang Gasing Persada menggunakan map dan komputerisasi untuk penyajian informasi sepertti dalam pencatatan data pegawai yang masih belum teratur. Sehubungan dengan berkembangnya suatu teknologi informasi maka diperlukanlah suatu sistem informasi penilaian kinerja. 


Dengan dilihat dari permasalahan yang ada pada PT. Bintang Gasing Persada, maka saya berkeinginan untuk menjadikannya topik dengan membatasi ruang lingkup penulisan dan masalah ini diangkat dengan judul ““Sistem Informasi Penilaian Kinerja Pada PT. Bintang Gasing Persada Kab. Banyuasin Menggunakan Metode AHP (Analytical Hierarkhi Process).

1.2.
Perumusan Masalah
Rumusan masalah yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana merancang Sistem Informasi Penilaian Kinerja Pada PT. Bintang Gasing Persada Kab. Banyuasin Menggunakan Metode AHP (Analytical Hierarchy Process).

1.3. 
Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan pembahasan, maka permasalahan dibatasi pada pembuatan Sistem Informasi Penilaian Kinerja Pada PT. Bintang Gasing Persada Kab. Banyuasin Menggunakan Metode AHP (Analytical Hierarchy Process).

1.4. 
Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. 
Tujuan Penelitian
Tujuan di dalam penelitian ini untuk mempermudah sistem penilaian kinerja pada PT. Bintang Gasing Persada yang mengharapkan dapat membantu mengatasi permasalahan pengolahan data penilaian kinerja serta mengharapkan dapat menghasilkan informasi mengenai kinerja pegawai.
1.4.2. 
Manfaat penelitian



Dibawah ini merupakan manfaat dari penelitian ini :

1. Karyawan dapat mengetahui dimana letak kekurangan yang dimiliki sehingga dapat memperbaiki Sistem Penilaian Kinerja.

2. Dapat meningkatkan kualitas kerja karyawan di PT. Bintang Gasing Persada.
1.5.
Metodologi Penelitian

1.5.1
Metode Pengumpulan Data


Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penulisan laporan dari skripsi adalah sebagai berikut :

1. Wawancara


Merupakan suatu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab atau dialog secara langsung dengan pihak karyawan PT. Bintang Gasing Persada untuk memberikan informasi yang berhubungan dengan data yang dibutuhkan dalam penulisan laporan penelitian ini. 

2. Pengamatan


Mengamati langsung semua aktivitas yang dilakukan atau semua urutan kerja yang ada dan yang dapat diawasi secara langsung di PT. Bintang Gasing Persada, tanpa pertolongan alat standar lain, mengadakan pengamatan dan pencatatan terhadap informasi yang dianalisa dibutuhkan serta mengamati permasalahan yang dihadapi Pegawai.  

3. Studi Pustaka

    Merupakan suatu cara pengumpulan data yang dilakukan berdasarkan pengetahuan teoritis yang telah diterima penulis selama masa perkuliahan, serta membaca dan mempelajari buku – buku yang ada hubungannya dengan penyusunan proposal ini yaitu data yang diperoleh dari perpustakaan Bina Darma dan data yang diambil dari PT. Bintang Gasing Persada yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas.
1.5.2. Waktu dan Tempat 


Waktu penelitian yang dilakukan dimulai dari bulan Oktober 2011 sampai bulan Februari 2012 dan Tempat penelitian dilakukan pada PT. Bintang Gasing Persada yang berlokasi di Desa Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin.

1.5.3. Metode Pengembangan Sistem



Adapun metode pengembangan sistem yang penulis gunakan dalam penulisan laporan dari proposal adalah SDLC (System Develovment Life Cycle) yang Menurut Fatta (2007:26) adalah sebagai berikut :

1. Tahap Perencanaan

Tahap ini merupakan tahap awal dalam hidup pengembangan sistem yang adapun hal dilakukan yaitu :

a. Mendefinisikan permasalahan secara rinci.

b. Dampak yang terjadi.

2. Tahap Analisis

Pada tahap ini, penulis akan menganalisis permasalahan secara rinci dengan menyusun studi kelayakan.

3.
Tahap perancangan sistem adalah menentukan langkah-langkah operasi dalam proses pengolahan data dan menentukan prosedur untuk mendukung operasi sistem, kemudian merancang UML, maka akan dirancangan suatu desain sistem yaitu desain file, desain input, dan desain output.
4. Tahap Implementasi

Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengimplementasikan rancangan yang telah disusun agar dapat diwujudkan.

5. Tahap Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan uji coba sistem untuk memastikan bahwa sistem tersebut sudah benar dan bebas dari kesalahan (error).

6. Tahap penggunaan dan Pemeliharaan

Pada tahap ini sistem yang telah diuji coba dan dinyatakan lolos telah dapat digunakan, kemudian dilakukan pemeliharaan sistem secara rutin dengan cara penataan ulang database dan scanning virus.
II   TINJAUAN PUSTAKA

2.1.

Sistem 


Fatta (2007:3) mengemukakan bahwa “Sistem adalah sekumpulan objek-objek yang saling berelasi dan berinteraksi serta hubungan antar objek bias dilihat sebagai satu kesatuan yang dirancang untuk mencapai tujuan”.


Menurut Sutabri (2004:12) mengatakan “Sistem memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem”. Adapun karakteristik yang dimaksud adalah sebagai berikut 

1. Komponen Sistem (Components)
2. Batasan Sistem (Boundary)
3. Lingkungan Luar Sistem (Environtment)
4. Penghubung Sistem (Interface)
5. Masukan Sistem (Input)
6. Keluaran  Sistem (Output)
7. Pengolahan Sistem (Proses)
8. Sasaran Sistem (Objective)


Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berhubungan satu dengan yang lain sehingga menghasilkan suatu titik mencapaian keputusan.

2.2.

Informasi


Menurut Sutabri (2004:18) “Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterprestasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Menurut Saya Informasi adalah kumpulan dari data-data yang dikelola sehingga menghasilkan suatu tujuan.


Jogiyanto (2006:692) mendefinisikan bahwa ”Informasi adalah hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata yang digunakan untuk pengambilan keputusan”. Berdasarkan persyaratan itu informasi dalam manajemen diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Informasi yang tepat waktu

2. Informasi yang relevan 

3. Informasi yang bernilai

4. Informasi yang dapat dipercaya


Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa informasi adalah kumpulan dari data-data yang dikelola dan saling berhubungan satu dengan yang lain sehingga membentuk suatu informasi.
2.3.

Sistem Informasi



Menurut Sutabri (2004:36) “Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”. 

Al Fatta (2007:9) mengemukakan bahwa sistem informasi berbasis komputer dalam suatu organisasi terdiri dari komponen-komponen sebagai berikut

1. Perangkat Keras, yaitu perangkat keras komponen untuk melengkapi kegiatan memasukan data, memproses data dan keluaran data.

2. Perangkat Lunak, Yaitu Program dan intruksi yang diberikan kepada komputer. Dalam hal ini bahasa pemprograman yang digunakan PHP.
3. Basis data, yaitu  kumpulan data dan informasi yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga mudah diakses pengguna sistem informasi.

4. Telekomunikasi, yaitu komunikasi  yang menghubungkan antara pengguna sistem dengan sistem komputer secara bersama-sama ke dalam suatu jaringan kerja yang efektif.

5. Manusia, yaitu personel dari sistem informasi, meliputi manajer, analis, programmer, dan operator, serta bertanggung jawab terhadap perawatan sistem.



Dari pendapat diatas disimpulkan bahwa sistem informasi adalah komponen-komponen suatu sistem dalam sebuah organisasi yang bekerja untuk mengolah data menjadi Informasi.
2.4. 
Penilaian Kinerja 

Ada beberapa alasan untuk menilai kinerja bawahan. Pertama, penilaian harus memainkan peran yang terintegrasi dalam proses manajemen kinerja pengsaha; jika anda menerjemahkan tujuan strategis pengusaha dalam bentuk spesifik, kemudian melatih para karyawan tetapi tidak meninjau kembali kinerja karyawan secara berkala hal itu hanya memberikan sedikit manfaat. Kedua, penilaian kinerja memungkinkan atasan dan bawahan menyusun ssebuah rencana untuk mengkoreksi semua kekurangan yang ditemukan dalam penilaian dan untuk menegaskan hal-hal yang telah dilakukan dengan benar oleh bawahan. Ketiga, penilaian harus melayani tujuan perencanaan karir dengan memeberikan kesempatan meninjau rencana karir karyawan dengan memerhatikan kekuatan dan kelemahanya secara soesifik. Akhirnya penilaian hamper selalu berdampak pada keputusan peningkatan gaji dan promosi.(Gary Dessler 2003:325)

Kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan.

Dapat disimpulkan bahwa evaluasi penilaian kinerja atau performance evaluation  merupakan:

a. Alat yang paling baik untuk menentukan apakah karyawan telah memberikan hasil kinerja yang memadai dengan melaksanakan aktivitas kerja yang sesuai dengan standar kinerja;

b. Suatu cara untuk penilaian kinerja dengan melakukan penilaian mengenai kekuatan dan kelemahan karyawan;

c. Alat yang baik untuk menganalisis kinerja karyawan dan membuat rekomendasi perbaikan.

Adapun syarat syarat berkualitasnya penilaian kinerja adalah

a. Input (potensi), agar penilaian kinerja dapat mencapai sasaran sesuai yang dihendaki oleh perusahaan, maka perlu ditetapkan, disepakati, dan diketahui faktor-faktor yang akan dinilai/dievaluasi sebelumnya sehingga setiap karyawan yang ada di perusahaan telah mengetahui dengan pasti faktor-faktor apa yang akan dinilai. Perlu ada kejelasan ruang lingkup pengukuran, seperti berikut ini.

· Who?, siapa yang harus dinilai dan siapa yang harus menilai. Yang harus dinilai adalah seluruh keryawan yang ada di perusahaan. Evaluasi kinerja dapat dilakukan oleh atasan langsung dan atasan tidak langsung. Atau dapat ditunjuk orang tertentu yang mempunyai keahlian dibidangnya.
· What?. Apa yang harus dinilai?, kriteria yang dinilai harus di diskusikan dan disepakati oleh semua karyawan.
· Why?. Mengaoa penilaian kinerja itu harus dilakukan?
· Memelihara potensi kerja,
· Menentukan kebutuhan pelatihan,
· Dasar untuk mengembangkan karir,
· Dasar untuk promosi jabatan.
· When?, waktu pelaksanaan penilaian kinerja dapat dilakukan secara formal atau informal.
· Penilaian kinerja secara formal dilakukan secara periodik dalam jangka waktu tertentu,
· Penilaian kinerja secara informal dilakukan secara terus menerus dan setiap saat atau setiap hari kerja.
· Where?, penilaian kinerja dapat dilakukan pada dua tempat yaitu ditempat kerja dan diluar tempat kerja.
· How?, bagaimana penilaian itu dilakukan, yaitu dengan menggunakan metode tradisional atau modern.
b. Proses (pelaksanaan)

Dalam fase penilaian proses konsultasi dengan sebanyak mungkin individu dan kelompok harus dilakukan, untuk menjamin seluruh aspek dari sistem penilaian kinerja dapat dihubungkan secara menyeluruh dari pokok-pokok yang berhubungan dengan praktik sehingga dapat berjalan dengan baik.

c. Output (Hasil)
Perlu ada kejelasan hasil penilaian, sepert manfaat, dampak, resiko, serta tindak lanjut dari rekomendasi penilaian. Selain itu perlu diketahui apakah hasil penilaian ini berhasil meningkatkan kualitas kerja, motivasi kerja, etos kerja dan kepuasan kerja karyawan, yang akhirnya akan merefleksi pada peningkatan kinerja perusahaan. (Rivai, Veithzal, 2005:35)

2.5.
Analytical Hierarkhi Process
Menurut Kusrini (2007:133) AHP adalah sebuah hierarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia. Keberadaan hierarki memungkinkan dipecahnya masalah kompleks atau tidak terstruktur dalam sub-sub masalah, lalu menyusunnya menjadi suatu bentuk hierarki. Adapun prinsip dasar AHP adalah :

1. Membuat Hierarki

Sistem yang kompleks bisa dipahami dengan memecahnya menjadi elemen-elemen pendukung, menyusun elemen secara hierarki, dan menggabungkannya atau mensintesisnya.

2. Penilaian kriteria dan alternatif

Kriteria dan alternatif dilakukan dengan perbandingan berpasangan. Menurut Saaty (1988), untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah skala terbaik untuk mengekspresikan pendapat. 

3. Synthesis of priority (menentukan prioritas)

Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakukan perbandingan berpasangan (pairwise Comparisons). Nilai-nilai perbandingan relatif dari seluruh alternatif kriteria bisa disesuaikan dengan judgement yang telah ditentukan untuk menghasilkan bobot dan prioritas. Bobot dan prioritas dihitung dengan memanipulasi matriks atau melalui penyelesaian persamaan matematika.

4. Logical Consistency (Konsistensi Logis)

Konsistensi memiliki dua makna. Pertama, objek-objek yang serupa bisa dikelompokkan sesuai dengan keseragaman dan relevansi. Kedua, menyangkut tingkat hubungan antarobjek yang didasarkan pada kriteria tertentu.
2.5.1. 
Membuat matrik perbandingan berpasangan

Pada Tahapan ini dilakukan penilaian perbadingan berpasangan antara satu kriteria dengan kritera yang lain dalam penilaian kinerja pada PT. Bintang Gasing Persada, yang menggambarkan kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap masing-masing tujuan atau kriteria yang setingkat di atasnya. Perbandingan dilakukan berdasarkan “judgment” dari pengambilan keputusan dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen lainnya.
2.5.2. 
Perhitungan Bobot Elemen

Pada dasarnya formulasi matematis pada model AHP dilakukan dengan menggunakan suatu matrik, misalnya, dalam satu subsistem operasi terdapat n elemen operasi, yaitu elemen-elemen operasi A1,A2, …, An, maka hasil perbandingan secara berpasangan elemen-elemen operasi tersebut akan membentuk matrik perbandingan. Perbandingan berpasangan dimulai dari tingkat hirarki paling tinggi dimana suatu kriteria digunakan sebagai dasar pembuatan perbandingan.
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Gambar 2.1  Matrik Perbandingan Berpasangan

Matrik An x n merupakan matrik resiprokal. Dan diasumsikan terdapat n elemen, yaitu w1, w2, …, wn yang akan di nilai secara perbandingan. Nilai  (judgment) perbandingan berpasangan secara berpasangan antara (wi, wj) dapat di presentasikan seperti matrik tersebut.

 wi        wj =  a (i, j) ; 1,2, …, n

Dalam hal ini matrik perbandingan adalah matrik A degan unsur-unsurnya adalah aij dengan i, j=
 1, 2, …, n.

Unsur-unsur matrik tersebut diperoleh dengan membandingkan satu elemen operasi terhadap elemen operasi lainnya untuk tingkat hirarki yang sama. Misalnya unsur a11 adalah perbandingan kepentingan elemen operasi A1 dengan elemen operasi A1 sendiri, sehingga dengan sendirinya nilai unsur a11 adalah sama dengan 1 dengan cara yang sama maka akan diperoleh semua unsur regional matrik perbadingan sama dengan 1. Nilai unsur a12  adalah perbandingan kepentingan elemen operasi A1 terhadap elemen A2. Besarnya nilai a21  adalah 1/ a12,  yang menyatakan tingkat intensitas kepentingan elemen operasi A2 terhadap elemen operasi A1. Bila vector pembobot elemen-elemen operasi A1, A2, …, An. tersebut dinytakan sebagai vector W, dengan W1, W2, …, Wn ), maka nilai intensitas kepentingan elemen operasi A1, dibandingkan A2 dapat pula dinyatakan sebagai perbandingan bobot elemen operasi A1 terhadap A2 yakni W1, / W2  yang sama dengan a 12, sehingga matriks perbadingan dapat dilihat sebagai berikut:
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Nilai-nilai wi/wj dengan i, j = 1, 2, …, n dijajaki dari partisipasi, yaitu orang-orang yang berkompeten  dalam permasalahan yang di analisis. Bila matriks ini di kalikan dengan vector kolom W = (W1, W2, …, Wn ), AW= nW………………………….(1) 

Bila matriks A diketahui dan diinginkan diperoleh nilai W, maka dapat diselesaikan melalui persamaan sebagai berkut:

[ A – nI ] W = 0 ……………(2)

Dimana I adalah identitas. Persamaan (2) ini dapat menghasilkan solusi yang tidak nol bila (jika dan hanya jika) n merupakan eigenvalue dari A dan W adalah eigenvectornya. 


Setelah eigenvalue matrik perbandingan A tersebut  diperoleh, misalnya λ1, λ2,  …, λn dan berdasarkan matriks A   yang mempunyai keunikan, yaitu aii = 1 dengan 1 = 1, 2, …, n, 

Di sini semua eigenvalue bernilai nol , kecuali satu yang tidak nol, yaitu eigenvalue maksimum. Kemudian jika penilaian yang dilakukan konsisten, akan di peroleh eigenvalue  maksimum dari A yang bernilai n.

Untuk mendapatkan W, maka dapat dilakukan  dengan mensubsitusikan harga eigenvalue  maksimum pada persamaan.


AW = λmaks W

Selanjutnya persamaan (2) dapat diubah menjadi:


[ A - λmaks I] W = 0…(3)

Untuk memmperoleh harga nol, maka yang di perlu riset adalah:


A - λmaks I = 0……….(4)

Berdasarkan  persamaan (4) dapat diperoleh harga λmaks

Dengan λmaks persamaan (3) dan di tambakan dengan persamaan maka akan menghasilkan bobot masing-masing elemen operasi Wi  dengan i = 1, 2, …, n) yang merupakan eignovektor yang sesuaia dengan eigenvalue maksimum.

2.5.3.
Kelebihan dan Kelamahan AHP

Layaknya sebuah metode analisis, AHP pun memiliki kelebihan dan lelemahan dalam sistim analisisnya. Kelebihan-kelebihan analisis ini adalah:

a. Kesatuan (Unity).

b. Kompleksitas (Complexity).

c. Saling ketergantungan (Inter Dependence).

d. Struktur Hirarki (Hierarchy Structuring)

e. AHP mewakili pemikiran alamiah yang cenderung mengelompokan elemen sistem ke level-level yang berbeda dari masing-masing level berisi elemen yang serupa.

f. Pengukuran (Measurement).

g. Konsistensi (Consistency).

h. Sintesis (Synthesis).

i. Trade Off.

j. Penilaian dan Konsensus (Judgement and Consensus).

k. Pengulangan Proses (Process Repetition).

Sedangkan kelemahan metode AHP adalah sebagai berikut:

a. Ketergantungan model AHP pada input utamanya. 

b. Metode AHP ini hanya metode matematis tanpa ada pengujian secara statistik sehingga tidak ada batas kepercayaan dari kebenaran model yang terbentuk. (Syaifullah,2010)

2.5.4. 
Prosedur AHP


Pada dasarnya, prosedur atau langkah-langkah dalam metode AHP meliputi:

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu menyusun hierarki dari permasalahan yang dihadapi. 

Penyusunan hierarki adalah dengan menetapkan tujuan yang merupakan sasaran sistem secara keseluruhan pada level teratas.

2. Menentukan prioritas elemen

· Lanhkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat perbandingan berpasangan sesuai dengan kriteria yang diberikan.

· Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunkan bilangan untuk merepresentasikan kepentingan relative dari suatu elemen terhadap elemen yang lainnya.

3. Sintesis

Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan di sistesis untuk memperoleh keseluruhan prioritas. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah:

· Menjumlahkan nilai nilai dari setiap kolom matriks.

· Membagi setiap nilai dari total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matriks. 

· Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen untuk mendapatkan nilai rata-rata.

4. Mengukur konsistensi

Dalam permbuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada karena kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah:

· Kalikan setiap nilai kolom pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen pertama, nilai kolom kedua dengan prioritas relatif kedua, dan seterusnya.

· Jumlahkan setiap baris

· Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relative yang bersangkutan

· Jumlahkan hasil bagi diatas dengan banyaknya elemen yang ada, hasilnya disebut [image: image2.png]


 maks

5. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus 

CI     =  ([image: image4.png]


 mask-n)/n

Di mana n = banyaknya elemen

6. Hitung Rasio Konsistensi / Consistensy Ratio (CR) dengan rumus:
CR = CI/RC

7. Memeriksa konsistensi hirarki. Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgment harus diperbaiki. Namun juka rasio konsistensi (CI/IR) kurang atau sama dengan 10%, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar.

2.6.
PHP ( Php Hipertext Preprocessor )

Menurut Peranginangin (2006:2) PHP ( Hipertext Preprocessor ) adalah softwere open-Source yang disebarkan dan dilisensikan secara gratis serta dapat di-download secara bebas dari situs resminya.


Nugroho (2004:201) mengemukakan PHP (PHP: Hypertext Preprocessor) adalah sebuah bahasa pemrograman yang berbentuk scripting, sistem kerja dari program ini adalah sebagai interpreter bukan sebagai compiler. PHP sangatlah mudah untuk dipelajari karena sintaks-sintaks PHP mirip dengan bahasa C, Perl, Pascal, bahkan Basic. PHP juga disenangi karena dikembangkan sebagai web-spesific language sehingga menyediakan fungsi-fungsi khusus yang membuat pengembangan suatu web dapat dilakukan dengan mudah.

Dari pendapat diatas disimpulkan bahwa php adalah suatu bahasa pemprograman dalam pembuatan aplikasi yang dinamis.

2.7. 
MySQL


Menurut Peranginangin (2006:381) MySQL merupakan suatu Relational database management system (RDBMS) yang mendukung database yang terdiri dari sekumpulan relasi atau tabel.

Menurut Nugroho (2004:133) MySQl merupakan database yang paling banyak digemari dikalangan programmer web, dengan alas an bahwa program ini merupakan database yang sangat kuat dan cukup stabil untuk digunakan sebagai media penyimpanan data. Kemampuan lain yang dimiliki MySQL adalah mampu mendukung Relasional Database Manajemen System (RDBMS), sehingga dengan kemampuan ini MySQL akan mampu menangani data-data perusahaan yang berukuran sangat besar hingga berukuran Giga Byte.

2.8. Dreamweaver 

Menurut Nugroho (2008:1) Dreamweaver adalah suatu bentuk program editor Web yang dibuat oleh Macromedia dengan alamat Website www.macromedia.com. dengan menggunakan program ini, seorang programmer  web dapat dengan mudah membuat dan mendesain webnya, karena bersifat WYSIWYG (What You See Is What You Get).
2.10. UML (Unified Modelling Language)


Menurut Nugroho (2004:43) UML (Unified Modelling Language) adalah sebuah “bahasa” yang telah menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem piranti lunak dan menawarkan sebuah standar untuk merancang model sebuah sistem.


UML beberapa visual yang menunjukkan beberapa aspek sistem, ada beberapa diagram yang disediakan UML antara lain :

1. Diagram Kelas. Bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan himpunan kelas-kelas, antarmuka, kolaborasi-kolaborasi, serta relasi-relasi. Diagram ini umum dijumpai pada pemodelan sistem berorientasi objek.

Tabel 2.2.  Simbol Class Diagram
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2. Diagram Objek. Bersifat statis. Diagrram ini mempelihatkan objek-objek serta relasi-relasi antar objek. Diagram objek memperlihatkan instansiasi statis dari segala sesuatu yang dijumpai pada diagram kelas.

3. Use-case diagram. Bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan himpunan use case dan aktor-aktor (suatu jenis khusus dari kelas). Diagram ini terutama sangat penting untuk mengorganisasi dan memodelkan perilaku dari suatu sistem yang dibutuhkan.

Tabel 2.3.  Simbol Use Case Diagram
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4. Sequence Diagram. Bersifat dinamis. Diagram urutan adalah interaksi yang menekankan pada pengiriman pesan (message) dalam suatu waktu tertentu.

5.   Colaboration Diagram. Bersifat dinamis. Diagram kolaborasi adalah diagram      interaksi yang menekankan organisasi struktural dari objek-objek yang menerima serta mengirim pesan.

6.  
Statechart Diagram. Bersifat dinamis. Diagram state ini memperlihatkan state-state pada sistem, memuat state, transisi, event, serta aktifitas. Diagram ini terutama penting untuk memperlihatkan sifat dinamsi dari antarmuka, kelas, kolaborasi dan terutama penting pada pemodelan sistem – sistem yang reaktif.

7.   Activity Diagram. Bersifat dinamis. Diagram aktivitas ini adalah tipe khusus dari digram state yang memperlihatkan aliran dari suatu aktifitas ke aktifitas lainnya dalam suatu sistem. Diagram ini terutama penting dalam pemodelan fungsi-fungsi.
Tabel 2.4. Simbol Activity Diagram :
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8. 
Component Diagram. Bersifat statis. Diagram komponen ini memperlihatkakan organisasi serta kebergantungan sistem/perangkat lunak pada komponen-komponen yang telah ada sebelummnya.

9.   
Deployment Diagram. Bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan konfigurasi saat aplikasi dijalankan saat run time. Diagram ini membuat simpul-simpul(node) beserta komponen-komponen yang ada di dalamnya.
BAB III

ANALISIS DAN PERANCANGAN 
3.1 Tinjauan Umum

3.1.1.
Sejarah Singkat PT. Bintang Gasing Persada 


PT. Bintang Gasing Persada merupakan Perusahaan yang bergerak dalam pengolahan getah karet khususnya di daerah Banyuasin Jl. Tanjung api-api km 10 Desa Gasing kecamatan Talang Kelapa dengan luas 14 Ha dan didirikan tanggal 28 juni 2004. Dimana dalam pengolahan getah karet ini terutama menjadikan getah tersebut menjadi Crumb Rubber dengan demikian akan meningkatkan nilai tambah dari getah karet yang dihasilkan oleh perkebunan rakyat terutama yang berada di Kabupaten Banyuasin. Dari hasil pengolahan getah karet ini akan menghasilkan limbah cair, serta limbah padat dari pnggilingan getah karet, yaitu berupa getah karet sisa yang beku, serta akan menimbulkan bau akibat pencampuran getah karet yang sedang menunggu untuk diolah. 

3.1.2.
 Visi dan Misi
1. Visi
Memberikan kepuasan kepada pelanggan, baik dalam kualitas, pengiriman tepat waktu.

2. Misi
Memproduksi Crumb Rubber dengan persyaratan SNI dan menekan white spot menuju ke angka 0% dan menekan persen Claim pelanggan agar tidak melebihi 5% terhadap total kontrak yang dibuat selama setahun.

3.1.3.
Struktur Organisasi 


Setiap perusahaan atau instansi memiliki struktur organisasi kerja yang sesuai dengan jabatannya. Berikut ini merupakan struktur organisasi PT. Bintang Gasing Persada : 
STRUKTUR ORGANISASI PT. BINTANG [image: image8.png]



Gambar  3.1.  Bagan Struktur Organisasi PT. Bintang Gasing Persada

3.1.4.
Daftar Penilaian Prestasi Kerja Pegawai
1. Pencapaian Tanggung Jawab

	N0
	
	

	1

	Tanggung jawab
Kurang (0-4)
Cukup( 5-6)
Baik (7-8)
Sangat baik (9-10)
	a. tingkat ketepatan masuk kerja dan ijin/ meninggalkan tempat kerja kecuali cuti tahunan dala, periode 6 bulan.
b. displin dan tanggung jawab keja


2. Daya Pemahaman

	No
	Unsur Yang Dinilai
	Uraian

	2
	Daya Pemahaman

Kurang  (0-4 )

Cukup ( 5-6 )

Baik  ( 7-8 )

Sangat Baik ( 9-10 )
	a. Kemauan untuk meningkatkan kompetensi diri terutama untuk meningkatkan hasil kerja maupun untuk hal-hal yang baru untuk pada jabatannya secara terus menerus.

b. Pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bidang pekerjaan dan Kemampuan untuk mengatur pelaksanaan pekerjaan


3. Kemampuan Menyelesaikan Tugas
	No
	Unsur Yang Dinilai
	Uraian

	1
	Pencapaian Tanggung Jawab

Kurang  (0-4 )

Cukup ( 5-6 )

Baik  ( 7-8 )

Sangat Baik ( 9-10 )
	a.   Tanggung Jawab Karyawan dalam menyelesaikan jumlah pekerjaan. 

b.   Kualitas hasil kerja yang dihasilkan sesuai standar kualitas kerja yang telah di tetapkan.

c.  waktu penyelesaian pekerjaan sesuai jadwal/rencana yang telah ditetapkan.


4.
Inisiatif

	No
	Unsur Yang Dinilai
	Uraian

	1
	Inisiatif

Kurang (0-4)

Cukup (5-6)

Baik (7-8)

Sangat Baik (9-10)
	a. Mengetahui dan memahami persoalan di lingkungan kerja.

b. Mampu menberikan saran / ide kepada atasan.

c. Menjalankan  tugas pekerjaan khususnya dalam hal penanganan masalah-masalah yang timbul.

d. Karyawan yang kreatif dalam menjalankan tugas .


5.
Kerja Sama

	No
	Unsur Yang Dinilai
	Uraian

	1
	Kerja Sama

Kurang (0-4)

Cukup (5-6)

Baik (7-8)

Sangat Baik (9-10)
	a. Mampu bekerja  aktif dalam tim.

b. Memahami dan melaksanakan tugas dalam tim dengan baik.

c. Menilai bagaiamana karyawan bisa memimpin, merencanakan, mengorganisasi dan menberi pengarahan.


3.2.

Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan



PT. Bintang Gasing Persada merupakan Perusahaan yang bergerak dalam pengolahan getah karet khususnya di daerah Banyuasin yang mana dalam pengolahan getah karet ini terutama menjadikan getah tersebut menjadi Crumb Rubber dengan demikian akan meningkatkan nilai tambah dari getah karet yang dihasilkan oleh perkebunan rakyat terutama yang berada di Kabupaten Banyuasin. Penilaian Kinerja Pegawai yang ada di PT. Bintang Gasing Persada menggunakan standar program dan kurang efisiennya penyimpanan data yang menghambat pemprosesan data dan pengambilan keputusan yang tepat. Sehubungan dengan berkembangnya suatu teknologi informasi maka diperlukanlah suatu sistem informasi penilaian kinerja.


Dalam pengolahan data penilaian kinerja pegawai pada PT. Bintang Gasing Persada sudah menggunakan komputer tetapi belum menggunakan program khusus. Adapun prosedur pendataan karyawan seperti data pegawai, data penilaian kinerja dan laporan-laporan yang berdasarkan dokumen-dokumen yang di data oleh bagian admin dan dimana proses pengolahan datanya yang masih menggunakan aplikasi yang sederhana kemudian dicetak dam apabila ada kesalahan dari pengetikkan data-data tersebut maka data-data akan diketik ulang dan penyimpananya masih menggunakan map-map. Sistem pengolahan data yang ada pada saat ini di PT. Bintang Gasing Persada  menggunakan standar aplikasi perkantoran yaitu microsoft office, dan kurang efisiennya pengolahan data yang menghambat pemprosesan data dalam hal yang berkaitan dengan penilaian kinerja pegawai. Dengan dilihat dari masalah yang ada maka penulis akan membangun suatu sistem informasi yang bisa memberikan kemudahan dalam pengolahan data penilaian kinerja.

3.3.

Analisis Sistem Yang Akan Diajukan


Dari sistem yang berjalan pada PT. Bintang Gasing Persada, maka penulis mengembangkan suatu Sistem Informasi Penilaian Kinerja Pada PT. Bintang Gasing Persada yang berupa data pegawai,  data penilaian, serta laporan-laporan. Yang mana dalam proses pembuatan sistem informasi tersebut menggunakan pemprograman php dan mysql sebagai database, sehingga dengan adanya sistem tersebut diharapkan dapat mempermudah dalam proses pengolahan data dan dengan cepat memperoleh informasi yang diinginkan serta akurat dalam pengambilan keputusan.

3.4.

Tahapan Pengembangan Sistem


Adapun metode pengembangan sistem yang penulis gunakan dalam penulisan laporan dari proposal adalah SDLC (System Develovment Life Cycle) yang Menurut Fatta (2007:26) adalah sebagai berikut :

3.4.1. Perencanaan



Perencanaan adalah kegiatan yang digunakan untuk menghitung estimasi biaya proyek pembuatan aplikasi tersebut, estimasi jumlah pengembang, estimasi waktu pengembangan, dan mendefinisikan jadwal pengembangan untuk versi selanjutnya (jika diperlukan). Untuk estimasi jumlah pengembang, ini akan menjadi kebijakan lembaga pendidikan yang akan menentukan siapa dan bagian mana untuk melakukan pengembangan selanjutnya. Estimasi waktu pengembangan ini ditentukan oleh penulis. Dalam hal ini yang menjadi target penulis untuk pengembangannya adalah 4 bulan dan memprediksikan selesai pada bulan Februari 2012 sekaligus mendefinisikan jadwal pengembangan selanjutnya (jika diperlukan). Untuk resiko pengembangan proyek, evaluasi perlu dilakukan untuk mengantisipasi resiko yang mungkin terjadi. Namun, penulis berusaha untuk meminimalkan kemungkinan resiko yang akan terjadi nanti dengan membuat strategi yang baik agar sistem informasi ini terus berjalan. 

3.4.2.
Analisis



Dalam pembuatan desain sistem informasi penilaian kinerja yang akan dibuat maka kita harus menganalisa kebutuan perangkat lunak dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada dan mungkin timbul kemudian, serta hal-hal yang memerlukan perhatian dalam pengembangan perangkat lunak, sehingga perangkat lunak dan penyampaian informasi dapat sesuai dengan yang diinginkan. Dalam merancang sebuah perangkat lunak, perlu diperhatikan kebutuhan, alur dan sistem kerja dalam perangkat lunak yang akan dibangun. ada beberapa tahapan desain dalam pembuatan suatu perangkat lunak, sebagai berikut :

3.4.2.1.
Perangkat Keras (Hardware)


Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) yang diperlukan untuk dapat menjalankan Perangkat Lunak adalah sebagai berikut :

1. Intel Pentium IV. 

2. RAM  2 GB.

3. Hardisk 320 GB.

4. Keyboard.

5. Mouse.

6. Printer. 

3.4.2.2. 
Perangkat Lunak (Software)
 
Software adalah program-program yang memerintahkan komputer untuk melakukan suatau tugas. Software yang digunakan untuk pengembangan perangkat lunak dan penbuatan laporan ini adalah :

1. Microsoft Windows XP, sebagai sistem operasi.

2. Microsoft Internet Explorer, Mozilla Firefox sebagai web browser.
3. Macromedia Dreamweaver 2004 sebagai Web Editor.
4. MySQL sebagai database.
5. Apache sebagai web server local.
6. PHP (Php Hypertext Prepocessor) sebagai bahasa pemrograman.

7. Microsoft Visio, sebagai aplikasi bantu perancangan desain program.

8. Microsoft Office sebagai aplikasi pengolahan data untuk penulisan laporan.

3.4.3.
Perancangan

Pada tahap rancangan ini, penulis menggunakan alat bantu perancangan terstruktur yaitu use case diagram dan class diagram. Uml menggambarkan arus data yang mengalir didalam sistem yang akan dirancang ataupun yang sedang berjalan. 

3.4.3.1. 
UML (Unified Modeling Language)


Dibawah ini merupakan beberapa bentuk diagram yang ada pada UML antara lain :

1.
Diagram use-case (use case diagram)


Diagram use case menyajikan interaksi antara use case dan actor. Dimana aktor dapat berupa orang, peralatan atau sistem lain yang berinteraksi dengan sistem yang dibangun dan menggambarkan fungsionalitas sistem atau persyaratan yang harus dipenuhi sistem dari pandangan pemakai. UML Berdasarkan hasil penelitian, maka gambar arus data terhadap sistem yang dirancang  dengan menggunakan Uses Case Diagram dan Class Diagram adalah sebagai berikut :
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Gambar  3.2.  Use Case Diagram

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian dan uraian pada bab sebelumnya berupa analisis serta pemecahan masalah, penulis dapat menyimpulkan dan memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat membantu dan bermanfaat baik bagi pihak PT. Bintang Gasing Persada untuk mempermudah penyebaran informasi yang lebih sempurna dan cepat, serta bermanfaat semua pihak terkait.

5.1. 
Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dan uji coba yang telah dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini, maka penulis menarik beberapa kesimpulan, yaitu :

1. Dengan adanya Sistem Informasi Penilaian Kinerja Pada PT. Bintang Gasing Persada memberikan hasil pengambilan keputusan yang tepat bagi pimpinan.

2. Melalui Sistem Informasi Penilaian Kinerja ini agar dapat membantu dalam menyampaikan informasi penilaian kinerja kepada setiap pegawai yang ada di PT. Bintang Gasing Persada. 
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